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METODOLOGI

A. Metode

Kasus dalam laporan ini diambil pada hari Kamis tanggal 08 April 2021 di RSUD
Sekarwangi tepatnya di ruang ponek (Rasuna Said). Pada kasus ini data diperoleh dari
hasil wawancara pasien sebagai sumber langsung dan dari catatan rekam medik
sebagai sumber tidak langsung.

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini metode yang digunakan yaitu metode
laporan kasus. Studi kasus ini mempelajari gambaran epidemiologi yaitu distribusi
dari masalah tertentu yang di distribusikan menurut waktu, tempat dan orang.

Metode laporan kasus yang digunakan sebagai upaya pendekatan manajemen
kebidanan yaitu metode dengan pengorganisasian, pemikiran, tindakan berurutan,
logis, dan menguntungkan, baik bagi pasien maupun tenaga kesehatan.

Manajemen kebidanan yang digunakan sebagai metode untuk mengorganisasikan
pikiran dan tindakan berdasarkan teori ilmiah, penemuan-penemuan, keterampilan
dalam rangkaian atau tahapan yang logis untuk pengambilan suatu keputusan yang
berfokus pada klien.

Metode penulisan yang penulis gunakan adalah pendokumentasian dalam bentuk
SOAP. Metode ini membantu mengungkapkan suatu kasus atau kejadian berdasarkan
teori yang diterapkan pada keadaan yang sebenarnya. Pendokumentasian soap terdiri
dari:

1. S (Subjektif)

Data subjektif yaitu data yang diperoleh dari hasil anamnesa (wawancara) atau

pernyataan dari ibu atau keluhan yang dirasakan oleh ibu.(20)
2. O (Objektif)

Data objektif merupakan pendokumentasian hasil observasi yang jujur, hasil
pemeriksaan fisik klien, dan hasil pemeriksaan laboratorium. Catatan medik
dan informasi dari keluarga atau orang lain dapat dimasukkan dalam data
objektif ini sebagai data penunjang. Data ini akan memberikan bukti gejala
klinis klien dan fakta yang berhubungan dengan diagnosis.(20)



3. A (Analisa)

Langkah ini merupakan pendokumentasian hasil analisis dan interpretasi
(kesimpulan) dari data subjektif dan dara objektif.(20)

4. P (Penatalaksanaan)

Penatalaksanaan adalah mencatat seluruh perencanaan dan penatalaksanaan
(tindakan) yang sudah dilakukan seperti tindakan antisipatif, tindakan segera,
tindakan komprehensif, penyuluhan, dukungan, kolaborasi, evaluasi/follow up
dan rujukan.(20)

B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data pada kasus ini yaitu:

1. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan-tujuan tertentu. Dalam
metode ini peneliti dan responden secara langsung (tatap muka) untuk
memperoleh informasi secara lisan dengan mendapatkan data tujuan yang bisa
menjelaskan masalah penelitian. Pengumpulan data dengan wawancara
dilakukan dengan cara menanyakan sesuatu kepada Kklien berdasarkan
pengetahuannya.(20)
2. Pemeriksaan fisik
Pemeriksaan fisik merupakan suatu rangkaian kegiatan yang bertujuan
untuk memperoleh data objektif klien yang sebenarnya, yang dilakukan secara
sistematis dan teliti sehingga di dapatkan hasil yang akurat.(20)
3. Observasi
Observasi adalah suatu pengumpulan data dengan pengamatan langsung
dan pencatatan secara sistematis terhadap klien. Teknik pengumpulan data
dengan observasi sama halnya dengan pemeriksaan fisik yaitu untum
memperoleh data objektif.(20)
4. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data secara tertulis dengan
mencari informasi dan mempelajari catatan status pasien dengan mencatta data
yang ada dan sudah terdokumentasi dengan ksus yang terangkum dalam
catatan medis pasien. Penulis mencatat dan mempelajari data yang berkaitan
dengan kasus yang terangkum dalam status kasus dan rekam medis pasien.(20)



5. Studi literatur

Studi literatur merupakan suatu teknik pengumpulan data yang diperoleh
dari berbagai informasi baik berupa teori, generalisasi maupun konsep yang
telah di kemukakan oleh para ahli.(20)

Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relefan dengan kasus
yang di bahas atau permasalahan yang ditemukan.referensi ini dapat ditenukan
dari buku, jurnal, artikel laporan penelitian, dan situs-situs resmi di internet.

Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini penulis menggunakan

referensi literatur dari buku, jurnal, dan profil kesehatan nasional.



